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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

A. Rancangan Penelitian 

Penelitian ini bersifat deskriptif yaitu menggambarkan Sanitasi Pasar Tradisional 

di Kota Bandar Lampung Tahun 2022. 

 

B. Subjek Penelitian 

1. Populasi 

Populasi adalah jumlah keseluruhan objek penelitian atau objek yang di teliti 

(Notoatmodjo, 2010). Populasi dalam penelitian ini adalah 14 pasar tradisional yang 

tersebar di 7 Kecamatan di Kota Bandar Lampung yang berada dibawah 

pengawasan dinas perdagangan Kota Bandar Lampung. Jumlah pasar tradisional 

yang ada di Kota Bandar Lampung yaitu, 17 pasar tradisional yang tersebar di 9 

Kecamatan di Kota Bandar Lampung. 

2. Sampel 

Sampel yang dimaksud adalah anggota populasi yang akan mewakili populasi 

(Notoatmodjo, 2010). Penentuan sampel dalam penelitian ini yaitu dengan 

purposive sampling adalah salah satu teknik pengambilan sampel yang sering 

digunakan dalam penelitian. Maksudnya, peneliti menentukan sendiri sampel yang 

diambil karena adanya pertimbangan tertentu. Jadi sampel diambil tidak secara acak, 

tetapi ditentukan sendiri oleh peneliti. 
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C. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi 

Penelitian ini dilakukan pada seluruh Pasar Tradisional di Kota Bandar 

Lampung yang berada dibawah pengawasan Dinas Perdagangan Kota Bandar 

Lampung. 

2. Waktu  

Penelitian dilaksanakan pada bulan Mei-Juni Tahun 2022. 

 

D. Pengumpulan Data 

1. Jenis Data 

a. Data Primer 

Data primer adalah data yang diperoleh dari hasil pengukuran, 

pengamatan (observasi) menggunakan checklist dan wawancara (interview) 

dengan kuesioner. Data primer dalam penelitian ini meliputi penyediaan air 

bersih, toilet, tempat cuci tangan, tempat pembuangan sampah, dan drainase di 

pasar tradisional Kota Bandar Lampung. 

b. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari dinas perdagangan Kota 

Bandar Lampung yaitu berupa profil dinas perdagangan Kota Bandar Lampung, 

dan profil pasar tradisional yang ada di Kota Bandar Lampung. 

2. Cara pengumpulan data 

Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan metode observasi dan 

wawancara. Dengan menggunakan alat ukur checklist. 
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E. Pengolahan dan Analisis Data 

1. Pengolahan Data 

Data yang telah diperoleh dari observasi kemudian diolah dengan tahapan 

sebagai berikut : 

a. Coding yaitu pemberian kode pada semua data yang diperoleh agar tidak terjadi 

kekeliruan dalam pengolahannya. 

b. Editing yaitu pengoreksinya kembali data-data yang diperoleh sehingga data 

yang didapat adalah data yang sebenarnya. 

c. Tabulating yaitu memasukkan data yang telah diolah kedalam bentuk tabel 

kemudian diberi penjelasan (narasi). 

2. Analisis Data 

Hasil yang diperoleh akan disajikan dalam bentuk tabel dan narasi, kemudian 

dibandingkan dengan Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 

519/MENKES/SK/VI/2008 Tentang Pedoman Penyelenggaraan Pasar Sehat. 

 


